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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan  

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan pada penelitian di atas, 

maka dapat diambil kesimpulan bahwa yang menjadi penyebab terjadinya 

kredit macet pada KSP Kopdit Solidaritas Sta. Maria Assumpta Kupang adalah 

kurangnya informasi dari anggota sebagai peminjam kredit, usaha yang 

dijalankan anggota mengalami kegagalan, anggota lebih mengutamakan 

pinjaman yang bersifat konsumtif dari pada produktif, anggota tidak jujur pada 

saat melakukan wawancara perilhal tujuan pinjaman, analisis pinjaman  tidak 

sesuai dengan pola kebijakan atau keputusan pinjaman, dan kurangnya 

informasi kepada petugas Survei sehingga peminjam yang nakal bisa 

melakukan anggota rangkap di beberapa Kopdit dan juga lembaga keuangan 

lainnya. 

Pengelolaan terhadap kredit macet tersebut yang dilakukan oleh pihak 

KSP Kopdit Solidaritas  dalam mengatasi persoalan kredit macet tersebut 

adalah dengan memperpanjang jangka waktu kredit dan jangka waktu 

angsuran, menyita barang jaminan anggota, lebih teliti dalam menganalisa 

setiap berkas pengajuan permohonan pinjaman anggota, lebih mengutamakan 

tujuan pinjaman yang bersifat produktif, dan memperbaiki prosedur pinjaman.  

 

B. Saran  

Berdasarkan  kesimpulan di atas maka penulis memberikan saran yang 

mungkin   bermanfaat    bagi    KSP    Kopdit  Solidaritas Sta. Maria Assumpta  
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Kupang adalah sebagai berikut : 

1. Kepada pihak KSP Kopdit Solidaritas Sta. Maria Assumpta Kupang, 

diharapkan untuk tetap menggunakan analsis dengan prinsip 5C dan analisis 

Tukkepar sebagai dasar dalam menilai kelayakan anggota untuk 

memperoleh kredit.  

2. Kepada pihak anggota hendaknya mematuhi setiap aturan yang telah dibuat 

oleh koperasi dalam keputusan pemberian kredit dan menjalankan 

kewajibannya untuk mengembalikan pinjaman secara tertib sehingga pada 

pengajuan pinjaman selanjutnya tetap dilayani oleh koperasi . 
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